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Abstrak 

Air merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi untuk kelangsungan hidup manusia. Permintaan air 
dapat memberikan informasi mengenai banyaknya jumlah air yang diminta masyarakat pada waktu 
tertentu. Permintaan air di Kota Magelang cenderung lebih tinggi dibanding dengan wilayah lain, hal ini 
terjadi karena beberapa faktor seperti seperti perubahan jumlah penduduk, perubahan harga, perubahan 
jumlah industri dll. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk, harga air, dan 
jumlah industri terhadap permintaan air di Kota Magelang. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
permintaan air, sedangkan variabel independennya adalah jumlah penduduk, harga air, dan jumlah 
industri. Pada penelitian ini digunakan model regresi linear berganda dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS). Data yang digunakan berupa data jumlah penduduk, harga air, dan jumlah industri dari 
tahun 2000-2017. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan bahwa jumlah penduduk memiliki 
pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap permintaan air di Kota Magelang, harga air memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap permintaan air di Kota Magelang, jumlah industri memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap permintaan air di Kota Magelang dan secara bersama-sama 
jumlah penduduk, harga air, dan jumlah industri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan 
air di Kota Magelang. 

Kata Kunci : Permintaan air PDAM, Jumlah Penduduk, Harga air, dan Jumlah Industri 

 

Abstract 

Water is a basic need that must be fulfilled for human survival. Water demand can give the information 
about how much water is requested by the community at a certain time. Water demand in the city of 
Magelang higher than other regions, this is happened due to some factors such as change in population, 
price changes, changes of industries and others. This research aimed to analzye the effect of total 
population, water price, and total industry to PDAM demand water in Magelang city. dependent variable 
in this study is demand water and independent variable are total population, water price, anf total 
industry. In this study, multiple linear regression models using ordinary least square (OLS) method are 
used. The data used are in the form of total population, water price and total industry from 2000-2017. 
The result of the analysisis in the study show that total population has a positive and insignificant 
influence on PDAM water demand in Magelang city, water price has a positive and significant influence 
on PDAM water demand in Magelang City, total industry has a positive and significant influence on 
PDAM water demand in Magelang City, and together total population, water price and total industry 
have a significant influence PDAM water demand in Magelang City. 

 
Keywords: PDAM water demand, total population, water price, total industry
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PENDAHULUAN 

Air merupakan kebutuhan pokok 

yang harus dikonsumsi setiap hari untuk 

menjaga kelangsungan hidup. Dalam 

kehidupan manusia, air memiliki peranan 

yang sangat penting. Dengan semakin 

cepatnya tingkat perkembangan 

pemukiman penduduk suatu kota atau 

kabupaten, semakin banyak pula air yang 

dibutuhkan. Bagi rumah tangga, air 

dipergunakan untuk memasak, mencuci, 

dan minum. Disamping keperluan rumah 

tangga, air juga dipergunakan sebagai 

penunjang lanjutnya pembangunan seperti 

keperluan pertanian, pemabangkitan tenaga 

listrik, bahan baku dan bahan pembantu 

bagi industri. Begitu vitalnya keberadaan 

air, sehingga manusia selalu berusaha untuk 

mendapatkanya dalam jumlah yang cukup 

banyak ( Mailindra dan Anas, 2018 : 446) 

Air merupakan sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui melalui suatu 

siklus yang disebut siklus hidrologi. Akan 

tetapi manusia tidak hanya membutuhkan 

air dari segi kuantitasnya tetapi juga 

kualitasnya, sedangkan semakin lama 

kualitas air semakin menurun akibat 

kurangnya kepedulian manusia terhadap 

lingkungan. Hal itulah yang menyebabkan 

persediaan air kini jumlahnya semakin 

berkurang dan terbatas ( Prasusetyo, 2016 : 

56).  

 

Air memiliki peranan yang sangat 

vital dalam keberadaan dan eksistensi 

semua mahluk hidup termasuk manusia. 

Pemakaian air secara garis besar 

diklasifikasikan dalam 4 golongan 

berdasarkan tujuan penggunaannya ( 

Dumairy, 2002 : 14 ), yaitu : Air untuk 

kepentingan irigasi yang digunakan dalam 

sistem pertanian, air untuk kepentingan 

industri yang digunakan untuk proses 

pengolahan sebagai salah satu bahan atau 

unsur dalam proses tersebut, air untuk 

keperluan pembangkit energi yang 

digunakan untuk pembangkit turbin 

pembangit listrik bertenaga air, dan air 

untuk kepentingan publik yang digunakan 

untuk keperluan manusia.  

Salah satu penyedia air di Indonesia 

yang mengelola pendisribusian air bagi 

masyarakat sebagai konsumen yaitu PDAM 

(Perusahaan Dearah Air Minum) yang 

berada di masing-masing wilayah 

kabupaten atau Kota di mana tanggung 

jawab perencanaan, kontruksi, operasi, dan 

pemeiliharaan sarana dan prasarana 

menjadi tanggung jawab PDAM yang 

diawasi oleh PEMDA ( UU No 32 Tahun 

2004 ). 

Kota magelang termasuk salah satu 

kota yang memanfaatkan instansi tersebut 

untuk kebutuhan airnya. Data permintaan 

air dari PDAM Kota Magelang 

menunjukan bahwa permintaan air tahun 

2000-2017 mengalami fluktatif. Permintaan 
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air paling rendah terjadi pada tahun 2001 

yaitu sebesar 4.118.222 m3, sedangkan 

permintaan air paling timggi pada tahun 

2010 sebesar 7.721.631 m3, yang dibagi 

menjadi tiga kecamatan, yaitu Kecamatan 

Magelang Utara, Kecamatan Tengah, dan 

Kecamatan Magelang Selatan dengan total 

penduduk paling tinggi tahun 2017 sebesar 

121.474 jiwa. Hal ini terjadi karena 

beberapa faktor seperti perubahan jumlah 

penduduk, harga air, dan jumlah industri. 

Permintaan air di Kota Magelang 

cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan wilayah lain ( PDAM, Kota 

Magelang 2017).  

Seperti contohnya di Kabupaten 

Purworejo, selama kurun waktu 2000-2017 

permintaan air paling rendah terjadi pada 

tahun 2000 yaitu sebesar 1.521.220 m3, 

sedangkan permintaan air paling tinggi 

terjadi pada tahun 2017 sebesar 4.522.822 

m3, padahal Kabupaten Purworejo terbagi 

menjadi 16 kecamatan dengan total jumlah 

penduduk pada tahun 2017 sebesar 712.866 

jiwa.  

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

analitis dengan pendekatan kuantitatif. 

 

Variabel Penelitian  

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa variabel dependen dan 

variabel independen. Penelitian ini 

menggunakan permintaan air sebagai 

variabel dependen (Y), sedangkan untuk 

variabel independen penelitian adalah 

jumlah penduduk (X1), Harga air (X2), dan 

jumlah industri (X3). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan studi pustaka yaitu 

suatu metode untuk mengumpulkan data 

dan informasi yang dilakukan dengan cara 

membaca, memahami, dan mempelajari 

buku-buku terbitan Pemerintah Kota 

Magelang seperti Biro Pusat Statistik 

(BPS), dinas terkait, artikel-artikel, jurnal-

jurnal penelitian, skripsi, dan buku-buku 

yang mempunyai relevansi dengan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini, yang 

diperoleh melalui perpustakaan dan 

download internet. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik terdiri dari Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas.  

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai beikut:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Keterangan: 
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Y  =  Permintaa Air 

a  =  Konstanta 

X1  =  Jumlah Penduduk 

X2  =  Harga Air 

X3  =  Jumlah Industri 

b1, b2, b3   =  Koefisien variabel 

independen 

e        =  Error 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan 

satuan dan besaran variabel bebas yang 

menyebabkan persamaan regresi harus 

menggunakan model logaritma natural 

untuk mengurangi gejala 

heteroskedastisitas dan mengetahui 

kepekaan antar variabel (Gujarati, 

2011:49). Berikut transformasi ke 

logaritma natural: 

lnY = a + b1 lnX� + b2 lnX� + b3 lnX�

+ e 

Pengubahan bentuk persamaan ini 

bertujuan untuk menyamakan satuan agar 

menjadi linear. Selain itu, pengubahan 

model persamaan kedalam bentuk 

logaritma natural bahwa koefisien b 

menunjukkan elastisitas Y sebagai variabel 

dependen terhadap X sebagai variabel 

independen yaitu perubahan persentase 

pada Y untuk persentase perubahan dalam 

X (Gujarati, 2011:49). 

3. Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terikat 

(Kuncoro, 2009: 81). 

4. Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat (Kuncoro, 2009:82). 

5. Koefisien Determinasi (Uji �� 

Koefisien determinasi (��) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model untuk  menerangkan varisasi 

variabel dependen (Ghazali, 2013: 97). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

melihat data terdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini digunakan Jarque-

Bera Test, dimana hasilnya dapat 

ditunjukkan dari nilai probabilitas Jarque-

Bera. Jika hasil pengujian diperoleh nilai 

probabilitas Jarque-Bera lebih besar 

daripada tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu α = 5% atau 0,05 dapat 

dikatakan bahwa model regresi 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji, 

nilai probabilitas sebesar 0.601855 lebih 

besar dari tingkat signifikansi sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas digunakan 

untuk melihat apakah di dalam sebuah 

model regresi ada interkorelasi atau 

kolinearitas antar variabel bebas. Dalam uji 

ini digunakan nilai VIF untuk mengetahui 

ada tidaknya multikolinearitas dengan 

kriteria apabila nilai VIF kurang dari 10 

maka tidak terdapat multikolinearitas antar 

variabel bebas dan apabila nilai VIF lebih 

dari 10 maka terdapat multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil uji, nilai VIF 

untuk variabel jumlah penduduk atau X1 

sebesar 1.022569, variabel harga air atau 

X2 sebesar 2.780340, dan variabel jumlah 

indutstri atau X3 sebesar 2.744847. Nilai 

dari hasil tersebut kurang dari 10 artinya 

data tersebut tidak terdapat 

multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk menguji adanya ketidaksamaan 

varian residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi. Untuk menguji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

uji white, dengan cara melihat nilai 

probabilitas Chi-Square. Apabila nilai 

probabilitas Chi-Square lebih besar dari α 

(0.05) maka model regresi tidak terdapat 

heteroskedastisitas, dan apabila nilai 

probabilitas Chi-Square kurang dari α 

(0.05) maka model terdapat 

heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji, nilai 

probabilitas Obs*R-square yaitu 0.4529. 

Nilai tersebut lebih besar dari nilai α (0.05), 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

menguji tentang ada atau tidaknya korelasi 

pada persamaan regresi. Pada uji ini 

digunakan uji Serial Correlation LM Test. 

Jika hasil pengujian diperoleh nilai 

probabilitas Chi-Square lebih besar dari α 

(0.05) maka model regresi tidak terdapat 

autokorelasi dan apabila nilai probabilitas 

Chi-Square kurang dari α (0.05) maka 

model tersebut terkena autokorelasi. 

Berdasarkan hasil uji, nilai 

probabilitas Chi-Square adalah 0.2002 

lebih besar dari α (0.05) yang artinya 

bahwa dalam model tersebut tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

lnY = a + b1 lnX� + b2 lnX� + b3 lnX�

+ e 

LnY= 9.312757+0.010841LnX1+ 

0.252735LnX2+ 0.709464LnX3 

Konstanta sebesar 9.312757 

menyatakan bahwa jika semua variabel 

independen tetap terhadap variabel 

dependen, maka permintaan air akan 

meningkat  sebesar 9.312757  persen.  

Koefisien regresi variabel jumlah 

penduduk (X1) sebesar 0.010841, artinya 

apabila ada kenaikan jumlah penduduk 

sebesar 1 persen, maka akan 
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mengakibatkan permintaan air meningkat 

rata-rata sebesar 0.010841 persen dengan 

asumsi variabel independen lain nilainya 

tetap. 

Koefisien regresi variabel harga air  

(X2) sebesar 0.252735, artinya apabila ada 

kenaikan harga air sebesar 1 persen, maka 

akan mengakibatkan kenaikan permintaan 

air rata-rata sebesar 0.252735 persen 

dengan asumsi variabel independen lain 

nilainya tetap. 

Koefisien regresi variable jumlah 

industri (X3) sebesar 0.709464, artinya 

apabila ada kenaikan harga air sebesar 1 

persen, maka akan mengakibatkan 

pertumbuhan ekonomi meningkat rata-rata 

sebesar 0.709464 persen dengan asumsi 

variabel independen lain nilainya tetap. 

 

3. Uji t 

a. Jumlah Penduduk 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

dengan α (5%), (df) = 18-3= 15, nilai t 

tabel sebesar 1.7531 sedangkan nilai t 

hitung sebesar 0.463356. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai t hitung lebih 

kecil dari t tabel yaitu 0.463356 <1.7531 

maka Ho diterima dan Ha ditolak yang 

berarti jumlah penduduk memiliki 

pengaruh yang positif dan tidak signifikan 

terhadap permintaan air. 

b. Harga Air 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

dengan α (5%), (df) = 18-3= 15, nilai t 

tabel sebesar 1.7531 sedangkan nilai t 

hitung sebesar 3.870549. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel yaitu 3.870549 <1.7531 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti harga air memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap permintaan 

air.  

c. Jumlah Industri 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

dengan α (5%), (df) = 18-3= 15, nilai t 

tabel sebesar 1.7531 sedangkan nilai t 

hitung sebesar 2.916718. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel yaitu 2.916718 >1.83311 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti jumlah industri memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

permintaan air. 

 

4. Uji F 

Pengujian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel-variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan hasil 

analisis regresi dengan taraf signifikansi α 

(5%), (df1) = k-1= 3-1=2 dan (df2) = n-k= 

18-3=15, Nilai F tabel sebesar 3.68 

sedangkan nilai F hitung sebesar 37.89239. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel yaitu 

37.89239>3.68 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti secara bersama-sama 
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variabel jumlah penduduk, harga air , dan 

jumlah industri memiliki pengaruh 

terhadap permintaan air. 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model untuk menerangkan variasi variabel 

dependen. Melalui perhitungan regresi 

linier berganda terlihat dari nilai Adjusted 

R Square dengan nilai sebesar 0.866 atau 

86.6% yang memiliki arti jumlah 

penduduk, harga air, dan jumlah industri 

secara bersama-sama mampu memberikan 

variasi penjelasan terhadap pertumbuhan 

ekonomi sebesar 86,6%, sedangkan 13,3% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam estimasi model regresi. 

Variabel lain yang dapat mempengaruhi 

permintaan air dapat berupa pendapatan 

masyarakat, jumlah pelanggan, produksi air 

dan tingkat pendidikan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Jumlah Penduduk  Terhadap 

Permintaan Air 

Berdasarkan pengujian uji t, 

variable jumlah penduduk memiliki t-

hitung sebesar 0,463356 lebih kecil dari t 

tabelnya yaitu 1.7531 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jumlah penduduk 

berpengaruh secara positif dan tidak 

signifikan terhadap permintaan air di Kota 

Magelang. Hal ini tidak sesuai dengan 

hipotesis penelitian bahwa investasi 

mempunyai hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap permintaan air. 

Berdasarkan hasil penelitian jumlah 

penduduk berpengaruh tidak signifikan 

terhadap prmintaan air di Kota Magelang, 

hal ini dikarenakan data yang digunakan 

dalam PDAM yaitu jumlah pelanggan, 

dimana satu pelanggan bisa terdidri dari 

beberapa anggota keluarga. 

Selain itu jumlah penduduk 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap permintaan air karena di Kota 

Magelang dalam beberapa keluarga maih 

ada yang memanfaatkan air dari sumber 

lain seperti sumur, sungai, dan tuk. Di 

Kampung Tulung, Kecamatan Magelang 

Utara masyarakat memanfaatkan Tuk 

Drajad untuk keperluan sehari-hari, 

sedangkan di wilayah Meteseh masyarakat 

menggunakan sumber air dari Tuk 

Mantyasih dimana air tersebut akan selalu 

mengalir walaupun sedang musim 

kemarau. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sutama dan 

Nyoman (2017) yang menyatakan bahwa 

jumlah penduduk berpengaruh tidak 

signifikan terhadap permintan air 

dikarenakan di Kota Sumbawa masih 

banyak sumber-sumber air  di luar PDAM 

yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat. 

 Adanya sumber sumber air lain 

tentunya akan mengurangi permintaan air 

yang disediakan oleh PDAM ( Perusahaan 
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Daerah Air Minum ). Masyarakat harus 

senantiasa menjaga kebersihan lingkungan 

agar air tidak tercemar dan bisa 

dimanfaatkan oleh masyakar untuk 

keperluan sehari-hari.  

2. Pengaruh Harga Air Terhadap 

Permintaan Air 

Berdasarkan pengujian uji t, 

variable harga air memiliki t-hitung sebesar 

3.870549 lebih besar dari t tabelnya yaitu 

1.7531 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

harga air selama kurun waktu 2000-2017 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap permintaan air di  di Kota 

Magelang. Hal ini  sesuai dengan hipotesis 

penelitian bahwa harga air mempunyai 

hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap permintaan air. 

Berdasarkan hasil penelitian harga 

air berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan air. Air merupakan kebutuhan 

pokok dan primer yang tidak mempunyai 

pengganti. Karakteristik ini termasuk dalam 

kategori permintaan inelastis, yang artinya 

suatu kedaan dimana konsumen kurang 

peka terhadap perubahan harga , 

permintaan konsumen di pasaran yang 

sama sekali tidak terpengaruh dengan naik 

turunnya harga ( Salvatore, 2005 : 34 ) 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Mailindra dan Anas (2018) yang 

menyimpulkan bahwa harga air 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

permintaan air. Hasil yang signifikan 

disebabkan karena  PDAM di masing-

masing wilayah kabupaten atau kota 

termasuk dalam kategori pasar monopoli, 

sesuai dengan peraturan masing-masing 

daerah.  

Di Kota Magelang, PDAM Kota 

Magelang menjadi satu-satunya perusahaan 

yang bergerak di bidang pendistribusian air 

sehingga penentuan kebijakan harga air 

dapat dikuasainnya. Dengan demikian 

maka konsumen tidak memiliki pilihan lain 

bila menginginkan air yang berkualitas baik 

untuk keperluan sehari-hari selain membeli 

pada PDAM tersebut pada tingkat harga 

berapapun yang ditawarkan.  

Menurut Swastha dan Irawan ( 2008 

:48) harga adalah jumlah uang yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 

kombinasi dari produk dan pelayanannya. 

Harga dalam penelitian ini adalah 

banyaknya uang yang harus dibayarkan 

oleh konsumen untuk mendapatkan air 

yang bersumber dari Perusahaan Daerah 

Air Minum ( PDAM ) 

Selain itu hasil ini sejalan dengan 

penelitian Masdayani (2013) yang 

menyimpulkan bahwa harga air  memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap permintaan air, hal ini disebabkan 

karena PDAM Tirtanadi Medan menjadi 

satu-satunya penyedia air yang berkualitas 

baik bagi masyarakat, dimana di daerah 

tersebut sumber-sumber air seperti tuk 

maupun sumur jumlahnya sudah terbatas.  
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3. Pengaruh Jumlah Industri Terhadap 

Permintaan Air 

Berdasarkan pengujian uji t, 

variabel jumlah industri memiliki t-hitung 

sebesar 2.916718 lebih besar dari t tabelnya 

yaitu 1.7531 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa jumlah industri berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap permintaan 

air di Kota Magelang. Hal ini sesuai 

dengan hipotesis penelitian bahwa jumlah 

industri  mempunyai hubungan yang positif 

dan signifikan terhadap permintaan air.  

Menurut Listri dan Rifki (2019:43) 

industri memiliki dua pengertian. Pertama, 

industri merupakan himpunan perusahaan-

perusahaan sejenis, contoh industri kertas 

berarti himpunan perusahaan-perusahaan 

penghasil kertas. Kedua, industri adalah 

sektor ekonomi yang didalamnya terdapat 

kegiatan produktif yang mengolah barang 

mentah menjadi barang setengah jadi atau 

barang jadi.  

Menurut Dumairy, air merupakan 

salah satu  bahan baku untuk penunjang 

kegiatan industri, sehingga air memiliki 

pengaruh terhadap kegiatan industri yang 

digunakan untuk produksi suatu barang.  

Jumlah industri memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

permintaan air di Kota Magelang, hal ini 

terjadi karena rata-rata industri, baik 

industri kecil dan menengah yang ada di 

Kota Magelang menggunakan air yang 

bersumber dari PDAM Kota Magelang 

sebagai sumber air dalam kegiatan 

industrinya. Sehingga ketika jumlah 

industri mengalami kenaikan tentunya akan 

berpengaruh pada permintaan air. Data dari 

PDAM Kota Magelang menjelaskan bahwa 

konsumen golongan VI A yang terdiri dari 

industri kecil dan menengah 

mengkonsumsi air yang bersumber dari 

PDAM, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

industri berkaitan erat dengan air yang 

bersumber dari instansi tersebut.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Noor (2016) bahwa jumlah 

industri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan air. Hal ini berarti 

apabila jumlah industri mengalami 

peningkatan maka permintaan air. Jumlah 

industri yang ada di Yogyakarta rata-rata 

menggunkan air dari PDAM di daerah 

tersebut untuk kelancaran proses 

produksinya. Semakin banyak jumlah 

industri di Yogyakarta tentunya akan 

berdampak pada kenaikan permintaan air.  

4. Pengaruh Jumlah Penduduk, Harga Air, 

dan Jumlah Industri Terhadap 

Permintaan Air 

Berdasarkan analisis uji F, Jumlah 

Penduduk, Harga Air, dan Jumlah 

Industri secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap permintaan 

air di Kota Magelang.  

Hasil pengujian statistik uji F 

menunjukkan nilai F-hitung sebesar 
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37.89239 lebih besar dari F-tabel yaitu 

3.68, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

jumlah penduduk, harga air, dan jumlah 

industri selama kurun waktu 2000-2017 

secara simultan atau bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap permintaan air di Kota Magelang. 

Seuai dengan Teori Malthus bahwa 

kenaikan jumlah penduduk di suatu 

wilayah akan berdampak pada permintaan 

barang atau jasa oleh masyarakat sebagai 

konsumen, sedangkan menurut Sukirno ( 

2005: 50) bahwa harga atau tingkat harga 

sangat mempengaruhi permintaan pada 

suatu barang, dan menurut Rosyid ( 2009: 

58) air adalah salah satu faktor yang 

menunjang kegiatan produksi dalam 

industri. dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa ke tiga variabel 

independen yaitu jumlah penduduk, harga 

air, dan jumlah industri berpengaruh 

terhadap permintaan air.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Prastiyowati (2011) 

yang memiliki kesimpulan bahwa jumlah 

penduduk, harga air, dan jumlah industri 

secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap permintaan air. 

Nilai jumlah penduduk, harga air, dan 

jumlah industri memiliki hubungan yang 

searah dengan permintaan air. Sehingga 

meningkat atau menurunnya variabel-

variabel tersebut akan diikuti oleh 

peningkatan atau penurunan permintaan air.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari 

penelitian maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah penduduk secara parsial 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Magelang tahun 

2000-2017. Sehingga kenaikan jumlah 

penduduk tidak selalu memberi 

pengaruh peningkatan terhadap 

permintaan air. 

2. Harga air secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

permintaan air  di Kota Magelang 

Tengah tahun 2000-2017. Sehingga 

kenaikan harga air akan memberi 

pengaruh peningkatan terhadap 

permintaan air . 

3. Jumlah industri secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap permintaan air  di Kota 

Magelang  tahun 2000-2017. Sehingga 

apabila terjadi kenaikan jumlah 

industri maka permintaan air akan 

meningkat. 

4. Jumlah penduduk, harga air, dan 

jumlah industri secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap permintaan air di Kota 

Magelang tahun 2000-2017. 
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Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah 

diambil, maka peneliti memberi saran 

sebagai berikut : 

1. Jumlah permintaan air bersih di 

PDAM rata-rata mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya 

bahkan ketika harga air meningkat. 

Itu tandanya bahwa masyarakat 

menambah penggunaan air tanpa 

memandang harga barang tersebut. 

Hal ini menunjukan bahwa 

masyarakat masih mampu membeli 

dengan pendapatan yang mereka 

miliki meski harganya terus 

meningkat. Akan tetapi walapun 

permintaan air yang terus 

meningkat memberikan penerimaan 

yang lebih bagi pemerintah dalam 

bentuk laba dari PDAM namun 

jumlah permintaan air tidak bisa 

dibiarkan terus meningkat karena 

meskipun air merupakan sumber 

daya alam yang diperbaharui namun 

kuantitas air bersih di dunia ini 

jumlahnya terus berkurang. 

Sehingga pemerintah dan 

masyarakat harus lebih menghemat 

penggunaan air meskipun mampu 

membeli air hingga harga yang 

cukup tinggi 

2. Jumlah penduduk juga memiliki 

hubungan yang positif terhadap 

permintaan air di Kota Magelang.  

Jumlah penduduk yang terus 

meningkat menyebabkan 

permintaan air bersih akan terus 

mengalami peningkatan sehingga 

saat ini sudah seharusnya 

pemerintah lebih berusaha keras 

dalam pengendalian pertumbuhan 

penduduk, karena tidak hanya di 

Kota Magelang saja yang terus 

mengalami peningkatan jumlah 

penduduk tetapi di Indonsian sendiri 

peningkatan jumlah penduduk juga 

masih sangat tinggi.  

3. PDAM Kota Magelang sebagai 

instansi yang mempunyai 

wewenang untuk  mengelola air 

bersih diharapkan mampu 

memberikan pelayanan yang baik 

bagi masyarakat dan juga bisa 

membuat kebijakan mengenai harga 

air yang tidak memberatkan 

masyarakat 
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